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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan: (1) rasa percaya diri; dan (2) prestasi belajar 
siswa pada materi termokimia dengan menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan mind 
mapping. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2016/2017 yang telah menerapkan Kurikulum 2013. Pengumpulan data penelitian 
menggunakan teknik tes untuk kompetensi pengetahuan; triangulasi data (observasi, angket 
penilaian diri, dan penilaian teman sebaya) untuk aspek sikap dan rasa percaya diri; serta 
observasi untuk aspek keterampilan. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT berbantuan mind mapping 
dapat meningkatkan: (1) rasa percaya diri yang dibuktikan dengan hasil penelitian pada siklus I 
maupun siklus II yang menunjukkan angka ketercapaian sebesar 100%. Hasil tersebut terbagi 
menjadi 2 kategori, siswa dengan rasa percaya diri tinggi sebesar 74,36% dan sedang 25,64%. 
(2) prestasi belajar siswa pada materi termokimia yang dapat dillihat dari ketuntasan aspek 
pengetahuan siklus I yang mulanya 46,15% meningkat menjadi 84,62 % pada siklus II. Untuk 
aspek sikap, pada siklus I sebesar 89,16% dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 
sebesar 93,19%. Sedangkan ketuntasan untuk aspek keterampilan yaitu sebesar 90,08%. 
 
Kata Kunci: numbered head together, mind mapping, rasa percaya diri, prestasi belajar, 





Nomor 81A Tahun 2013 tentang 
implementasi kurikulum di SMA maka 
mulai diterapkan kurikulum baru pada 
tahun pelajaran 2013/2014 yang 
dilaksanakan secara bertahap [1]. 
Dengan berlakunya Kurikulum 2013, 
guru tidak hanya dituntut untuk mengajar 
di depan kelas melainkan juga mengajak 
siswa ikut aktif selama pembelajaran 
berlangsung. Pembelajaran pun tidak 
hanya berpusat pada guru saja 
melainkan lebih berpusat kepada siswa 
atau yang biasa dikenal dengan istilah 
Student Center Learning. Salah satu 
sekolah yang telah menerapkan 
Kurikulum 2013 yaitu SMA Negeri 2 
Karanganyar. Berdasarkan pengamatan 
selama Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) pada bulan Oktober 2015, 
kegiatan pembelajaran masih didominasi 
dengan metode ceramah disertai tanya 
jawab atau diskusi. Hal tersebut tentu 
bertentangan dengan ciri-ciri Kurikulum 
2013 yang mengutamakan pembelajaran 
terpusat kepada siswa. Proses 
pembelajaran yang seperti itu menjadi-
kan siswa sering merasa bosan dan 
mengantuk. Pernyataan tersebut 
didukung dengan angket pembelajaran 
kimia yang telah disebarkan kepada 
siswa. Kurangnya pemanfaatan media 
pembelajaran yang dapat membantu 
siswa memahami materi pun turut 
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membuat siswa menjadi jenuh. Karena 
pada akhirnya siswa hanya 
mendengarkan lalu mencatat dan siswa 
menjadi kurang aktif karena 
pembelajaran berpusat kepada guru. 
Kejenuhan tersebut dapat berdampak 
pada siswa yang malas untuk bertanya 
kepada guru. Akibatnya apabila ada hal 
yang belum paham tidak langsung 
bertanya kepada guru melainkan 
dipendam sendiri. Hal tersebut 
mengindikasikan rasa percaya diri yang 
rendah dan apabila dibiarkan akan 
berdampak pada hasil belajar siswa. 
Pengamatan yang telah dilakukan 
selama PPL menunjukkan bahwa kelas 
X MIPA 3 memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang heterogen. Hal tersebut 
didukung dengan hasil analisis angket 
pembelajaran kimia dimana banyak 
siswa malu mengakui bahwa dirinya 
belum paham dengan materi kimia. 
Kesenjangan rasa percaya diri di kelas 
tersebut terlihat jelas. Siswa yang terlihat 
percaya diri maka akan secara tidak 
langsung mengambil suara terbanyak 
dan terkeras untuk melanjutkan 
pelajaran ke materi selanjutnya. 
Sebaliknya, siswa yang kurang percaya 
diri akan diam saja karena mereka 
merasa suaranya tidak akan banyak 
didengar dan ditanggapi. Akibatnya 
rentang nilai di kelas X MIPA 3 sangat 
jauh yaitu dari 21-93 untuk nilai murni 
Ulangan Tengah Semester Genap 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Salah satu materi pelajaran kimia 
kelas XI yaitu Termokimia. Materi 
tersebut membutuhkan ketekunan siswa 
untuk membaca, memahami konsep, 
dan latihan menyelesaikan soal 
perhitungan kimia yang cukup karena 
siswa akan mempelajari tentang konsep 
termodinamika dalam reaksi kimia 
berikut perhitungan kimianya. Sedang-
kan siswa cenderung menghafalkan 
materi dan rumus termokimia tanpa 
memahami betul konsep termokomia-
nya. 
Berdasarkan wawancara dengan 
guru kimia di SMA Negeri 2 Karanganyar 
menyatakan bahwa pemahaman materi 
Termokimia masih rendah dibandingkan 
dengan materi yang lainnya. Hal tersebut 
dapat ditunjukkan dari ketuntasan nilai 
Ulangan Harian (UH) kimia materi 
termokimia semester ganjil Tahun 
Pelajaran 2015/2016 yang terangkum 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Ketuntasan Ulangan Harian 







XI MIPA 1 64,28 33 
XI MIPA 2 64,28 30 
XI MIPA 3 66,44 24 
XI MIPA 4 60,66 20 
XI EM 1 68,67 33 
XI EM 2 65,94 35 
Berdasarkan data tersebut, 
persentase ketuntasan UH Termokimia 
di semua kelas  XI MIPA di SMA Negeri 
2 Karanganyar tergolong rendah dan 
rata-trata nilai UH Termokimia masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) kimia yaitu 75. Siswa kelas X yang 
naik ke kelas XI tidak diacak, artinya 
selama 3 tahun mereka menjalani 
pembelajaran bersama dalam satu kelas 
dan hal tersebut merupakan keunggulan 
karena siswa dapat diikuti 
perkembangannya. Akan tetapii, jika 
para siswa kelas X MIPA 3 yang naik ke 
kelas XI MIPA dibiarkan dalam keadaan 
rasa percaya diri rendah seperti itu maka 
akan berdampak buruk bagi siswa. Oleh 
karena itu, perlu adanya pemecahan 
masalah yang dapat digunakan untuk 
mengatasi hal tersebut. Salah satunya 
yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif yang dapat 
sekaligus meningkatkan rasa percaya 
diri siswa. Pembelajaran kooperatif 
adalah model pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok 
kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan belajar [2]. 
Model pembelajaran kooperatif 
beragam macamnya, salah satunya yaitu 
Numbered Head Together (NHT). 
Kelebihan dari model pembelajaran NHT 
yaitu pemberian nomor peserta didik 
sehingga membuat siswa menjadi siap 
sewaktu-waktu dan peserta didik yang 
pandai dapat mengajari peserta didik 
yang kurang pandai [3]. Model 
pembelajaran NHT juga dapat 
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meningkatkan rasa percaya diri siswa 
karena siswa dipanggil sesuai nomor 
urutnya dan siswa diminta menjawab 
pertanyaan yang telah didiskusikan 
sebelumnya dengan teman sekelompok. 
Selain itu, NHT dapat meningkatkan rasa 
harga diri menjadi lebih tinggi, 
penerimaan terhadap individu menjadi 
lebih besar, konflik antara pribadi 
berkurang, tidak ada siswa yang 
mendominasi dalam kelompok dan hasil 
belajar lebih tinggi [4]. Setiap siswa 
diharapkan mampu menguasai semua 
materi yang telah didiskusikan agar jika 
sewaktu-waktu dipanggil nomornya 
dapat menjawab. Hal tersebut tentu 
dapat meningkatkan rasa kepercayaan 
diri siswa. 
Meskipun NHT memiliki kelebihan 
yang telah disebutkan, tetapi tetap 
mempunyai kelemahan diantaranya 
kelas cenderung menjadi ramai jika guru 
tidak dapat mengkondisikan dengan baik 
[4]. Jika keramaian tersebut tidak dapat 
dikendalikan maka dapat mengganggu 
proses belajar mengajar. Untuk itu 
diusahkan masing-masing kelompok 
yang dibentuk hanya berkisar 4-5 orang. 
Model pembelajaran NHT terdiri 
dari 6 sintaks yaitu (1) Peserta didik 
dibagi dalam kelompok dan setiap 
anggota kelompok mendapat nomor; (2) 
Guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya; (3) 
Kelompok mendiskusikan jawaban yang 
benar dan memastikan setiap anggota 
kelompok memahami jawabannya; (4) 
Guru memanggil salah satu nomor 
peserta didik dengan nomor yang 
dipanggil menyampaikan hasil 
kerjasama mereka; (5) Kelompok lain 
menanggapi jawaban, kemudian guru 
menunjuk nomor yang lain; dan (6) 
Menyimpulkan pembelajaran [5]. 
Penggunaan suatu model pem-
belajaran akan lebih baik jika disertai 
dengan media pembelajaran yang 
mendukung. Adanya media yang 
digunakan dalam pembelajaran dapat 
mempercepat dan meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar [6]. Salah satu 
media yang dapat digunakan untuk 
mendukung model pembelajaran NHT 
yaitu dengan menggunakan Mind 
Mapping. Mind Mapping merupakan 
salah satu media visual graphic yang 
dapat dipegang oleh siswa dan berfungsi 
untuk membantu siswa memahami 
pelajaran [7]. Mind mapping termokimia 
dibuat di rumah setelah pertemuan 
pertama sehingga siswa bisa langsung 
mempelajarinya di sekolah. Mind 
mapping tersebut diharapkan menjadi 
solusi atas kelemahan model 
pembelajaran NHT yang mana siswa 
akan tetap fokus pada pelajaran dan 
memperhatikan mind mapping yang ada 
ditangannya daripada membuat gaduh 
atau keramaian. Pada dasarnya, mind 
mapping berbeda dengan peta konsep 
karena dalam mind mapping lebih berisi 
pokok-pokok materi dan visualisasi yang 
berwarna dan menarik agar siswa tidak 
jenuh. Oleh karena itu, diharapkan 
dengan adanya mind mapping dan 
model pembelajaran NHT dapat 
meningkatkan rasa percaya diri siswa 
sehingga dapat berdampak pada 
prestasi belajar siswa yang juga 
meningkat. Untuk itu, perlu dilakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui 
peningkatan rasa percaya diri dan 
prestasi belajar dengan model 
pembelajaran NHT berbantuan mind 
mapping pada materi termokimia siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 2 




Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi [10]. Penelitian ini berlangsung 
dari bulan Mei hingga Desember 2016. 
Subjek penelitian adalah siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 2 
Karanganyar Tahun Pelajaran 
2016/2017 yang telah menerapkan 
Kurikulum 2013. Pemilihan subjek 
penelitian didasarkan pada 
pertimbangan bahwa subjek tersebut 
terdapat berbagai permasalahan yang 
telah teridentifikasi pada saat observasi 
awal. Objek penelitian ini adalah rasa 
percaya diri dan prestasi belajar siswa 
pada materi termokimia. 
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Pengumpulan data penelitian 
menggunakan teknik tes untuk aspek 
pengetahuan dan non tes untuk aspek 
sikap, rasa percaya diri, dan 
keterampilan [8]. Teknik uji validitas data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi [9]. Teknik triangulasi 
dilakukan dengan mengumpulkan data 
tetap dan data yang berbeda-beda. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengguna-
kan metode pengumpulan data melalui 
teknik observasi, penilaian teman 
sebaya, dan angket penilaian diri sendiri 
[10]. 
Analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif. Teknik analisis 
dilakukan dalam tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tindakan prasiklus 
menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran masih didominasi dengan 
metode ceramah disertai tanya jawab 
atau diskusi. Proses pembelajaran yang 
demikian menjadikan siswa sering 
merasa bosan dan mengantuk. Pada 
akhirnya siswa hanya mendengarkan 
dan mencatat saja. Kejenuhan tersebut 
dapat berdampak pada siswa yang 
malas untuk bertanya kepada guru. 
Akibatnya apabila ada hal yang belum 
paham tetapi tidak langsung bertanya 
kepada guru melainkan dipendam 
sendiri. Hal tersebut tentu menunjukkan 




Pembelajaran kimia materi 
termokimia yang digunakan sesuai 
dengan sintaks NHT berbantuan mind 
mapping. Pada tahap perencanaan 
siklus I, guru dan peneliti melakukan 
kajian terhadap silabus yang telah 
disusun oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan sesuai dengan 
pembelajaran Kurikulum 2013. 
Selanjutnya menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagai pedoman dalam kegiatan belajar 
mengajar yang akan dilakukan di kelas. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
sebagai alat evaluasi adalah soal tes 
kompetensi pengetahuan; angket, 
lembar observasi, dan penilaian teman 
sebaya untuk kompetensi sikap; lembar 
observasi kompetensi keterampilan; 
penilaian mind mapping serta angket, 
lembar observasi, dan penilaian teman 
sebaya untuk aspek rasa percaya diri. 
Semua instumen yang akan digunakan 
terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Instrumen kompetensi 
pengetahuan diujicobakan pada kelas XI 
MIPA 6 SMA Negeri 2 Karanganyar. 
 
Pelaksanaan  
Siklus I dalam penelitian ini 
berlangsung selama 5 kali pertemuan 
(10 jam pelajaran) yang terinci menjadi 8 
x 45 menit untuk penyampaian materi 
dan 2 x 45 menit untuk evaluasi siklus I. 
Pelaksanaan pembelajaran ini membagi 
siswa menjadi 7 kelompok dengan 
masing-masing kelompok beranggota-
kan 5-6 siswa. Pada awal pembelajaran 
siswa masih belum terbiasa dengan 
penerapan model pembelajaran NHT. 
Beberapa siswa juga masih bingung 
dengan alur pembelajaran model NHT 
namun mereka terlihat antusias dalam 
menjawab soal. Selain itu, pemanggilan 
nomor dan kelompok sering kali 
berulang. Soal diskusi pun hanya 3 yang 
dibahas tuntas sedangkan 2 lainnya tidak 
sempat dibahas karena berakhirnya jam 
pelajaran kimia. Pada pertemuan kedua 
dan ketiga, siswa sudah terbiasa dan 
mulai senang dengan penerapan model 
pembelajaran NHT. Akan tetapi, hal 
tersebut berbeda pada pertemuan 
keempat karena siswa sudah mulai 
bosan dan sudah tahu alur pem-
belajaran. Hal itu membuat siswa terlihat 
menggampangkan proses berlangsung-
nya pembelajaran. Media mind mapping 
yang dibuat oleh siswa dan mulai 
digunakan pada pertemuan kedua. Pada 
mulanya siswa terlihat masih kaku 
dengan adanya media tersebut, tetapi 
lambat laun menjadi terbiasa dan mulai 
menambahkan hal-hal penting di mind 
mapping setelah praktikum.  
 
Hasil Tindakan  
Hasil penelitian siklus I me-
nunjukkan bahwa kompetensi penge-
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tahuan belum memenuhi target yang 
telah ditentukan yaitu 75%, juga karena 
ada indikator yang belum tuntas. 
Ketuntasan belajar siswa diperoleh dari 
hasil evaluasi siklus I. Hasil tes 
kompetensi pengetahuan siklus I 
menyatakan bahwa peserta didik yang 
telah mencapai ketuntasan belajar yaitu 
18 dari 39 siswa atau 46,15%, 
sedangkan sisanya yaitu 21 siswa atau 
53,85% dinyatakan belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal. 
Berdasarkan hasil analisis siklus I, 
dapat dinyatakan bahwa masih terdapat 
empat indikator kompetensi yang belum 
tercapai. Indikator kompetensi yang 
belum tercapai yaitu: (3) Menentukan 
entalpi pembentukan standar (∆Hf0), 
entalpi penguraian standar (∆Hd0), dan 
entalpi pembakaran standar (∆Hc0); (4) 
Menentukan perubahan entalpi (∆H) dari 
suatu reaksi kimia berdasarkan 
percobaan kalorimetri; (5) Menentukan 
perubahan entalpi (∆H) dari suatu reaksi 
kimia berdasarkan Hukum Hess, energi 
ikatan, dan dari suatu persamaan reaksi 
yang dilengkapi struktur Lewis senyawa 
yang bereaksi; (6) Menentukan nilai kalor 
suatu bahan bakar. Sedangkan indikator 
1 dan 2 sudah mencapai target yang 
ditentukan. 
Jika dilihat lebih lanjut, diperoleh 
bahwa tidak semua soal dalam masing-
masing KD yang belum tuntas, memiliki 
capaian ketuntasan dibawah target. 
Seperti pada KD 3 soal nomor 4 yang 
memiliki capaian ketuntasan sebesar 
94,9% dan soal nomor 11 dengan 
capaian 84,6%. Akan tetapi, siswa 
secara umum masih belum dapat 
menyelesaikan permasalahan untuk KD 
3 soal nomor 9. Terbukti dengan capaian 
yang sangat rendah yaitu hanya 10,3%. 
Contoh soal pada KD 3  tersebut 
disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Contoh Soal KD 3 
Setelah melakukan analisis pada 
kertas corat-coret siswa, terlihat bahwa 
sebagian besar siswa menghitung angka 
perhitungan mol sebagai pecahan 
desimal sehingga menyulitkan siswa 
dalam melakukan perhitungan 
selanjutnya. 
Hal serupa juga terjadi pada KD 4 
soal nomor 12 dengan capaian 30,8% 
sedangkan soal nomor 13 dengan 
capaian 84,6%. Kedua soal tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Contoh Soal KD 4 
Analisis dari kedua soal tersebut 
tidak berbeda jauh dengan yang terjadi 
pada KD sebelumnya. Pada soal nomor 
12, terlihat dari hasil corat-coret siswa 
bahwa sebagian dari mereka sudah ada 
yang paham mengenai soal tersebut dan 
bagaimana cara mengerjakannya. Akan 
tetapi, sebagian yang lain belum 
mengetahui cara menyelesaikannya. 
Jadi dimungkinkan capaian KD 3 dan 4 
timpang karena mungkin soal yang 
diujikan lebih sulit daripada soal lainnya 
dan siswa pun mungkin kebingungan 
harus menggunakan rumus yang mana. 
Aspek kompetensi sikap yang 
dinilai adalah sikap spiritual dan sikap 
sosial (jujur, tanggung jawab, dan gotong 
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royong). Hasil penilaian kompetensi 
sikap menunjukkan bahwa sebanyak 
46,15% siswa termasuk dalam kategori 
sangat baik, 53,85% siswa termasuk 
kategori baik, dan tidak ada yang 
termasuk kategori cukup maupun 
kurang. 
Kompetensi keterampilan yang 
dinilai yaitu dalam bentuk praktikum di 
laboratorium kimia. Penilaian ini dinilai 
dengan teknik observasi selama proses 
pembelajaran. Berdasarkan analisis hasil 
observasi keterampilan siklus I diperoleh 
persentase sebesar 96,15% dan untuk 
laporan praktikum sebesar 84%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semua 
indikator telah mencapai target yang 
ditentukan yaitu sebesar 80%. Penilaian 
kompetensi keterampilan hanya 
dilakukan di siklus I karena keterbatasan 
waktu penelitian di siklus II. 
Hasil penilaian rasa percaya diri 
pada siklus I menunjukkan bahwa 22 dari 
39 siswa atau 56,41% merupakan siswa 
dengan kategori rasa percaya diri tinggi. 
Sedangkan sisanya yaitu 17 siswa atau 
43,59% merupakan siswa dengan 
kategori rasa percaya diri sedang dan 
tidak satupun yang termasuk dalam 
siswa dengan rasa percaya diri rendah.  
 
Refleksi 
Pembelajaran pada siklus I sudah 
berjalan sesuai dengan rencana, tetapi 
masih perlu ditingkatkan lagi. Terutama 
pada penerapan model pembelajaran 
NHT saat pemanggilan nomor dan 
kelompok yang sering kali berulang, soal 
diskusi yang belum dibahas tuntas, serta 
siswa yang mulai terlihat jenuh pada 
pertemuan ketiga dan keempat. 
Jalan keluar dari beberapa 
permasalahan tersebut yaitu dengan 
menggunakan sistem lotre atau memang 
sudah direncanakan nomor dan 
kelompok berapa yang akan ditunjuk 
sebelum pembelajaran berlangsung. 
Untuk kedepannya, diskusi hanya 
memuat 3 soal. Bila sekiranya waktu 
masih memungkinkan, barulah diberikan 
soal diskusi lagi. Selanjutnya untuk 
masalah kejenuhan siswa dengan model 
NHT, bisa dengan cara memberikan 
hadiah ketika kelompok tersebut 
menjawab dengan benar. Berdasarkan 
hasil penelitian siklus I, maka perlu 




Perencanaan siklus II hampir sama 
dengan siklus I hanya saja lebih 
menekankan pada KD yang belum 
tuntas. Selebihnya untuk pelaksanaan 
kompetensi pengetahuan, sikap, dan 
rasa percaya diri tetap dilakukan karena 
dimungkinkan masih bisa meningkat 
daripada siklus I.  
 
Pelaksanaan  
Siklus II berlangsung dalam 2 kali 
pertemuan (4 jam pelajaran) yang terinci 
menjadi 2 x 45 menit untuk penyampaian 
materi dan 2 x 45 menit untuk evaluasi 
siklus II. Pelaksanaan pembelajaran ini 
membagi siswa menjadi 10 kelompok 
yang terdiri dari 3-4 siswa. Pembagian 
kelompok tersebut berdasarkan nilai 
hasil ulangan harian termokimia pada 
siklus I. Siswa yang tergolong kelompok 
atas dibagi rata dalam setiap kelompok. 
Tujuan dari hal tersebut masih sama 
dengan siklus I yaitu agar siswa 
kelompok bawah dapat bertanya kepada 
siswa kelompok atas. Tidak hanya itu 
saja, proses pengacakan untuk NHT 
sudah direncanakan nomor dan 
kelompok berapa yang akan ditunjuk 
sebelum pembelajaran berlangsung. Hal 
ini untuk menghindari adanya 
pemanggilan nomor dan kelompok 
secara berulang. Selanjutnya untuk 
masalah kejenuhan siswa dengan model 
NHT, pada siklus II kelompok yang 
menjawab soal diskusi dengan benar 
maka akan diberi hadiah. Penggunaan 
media mind mapping sudah baik seperti 
pada pertemuan sebelumnya di siklus I. 
Perbedaan mendasar siklus II 
daripada siklus I yaitu pada 
penyampaian materi oleh guru. Pada 
siklus II penyampaian lebih pelan-pelan 
agar semua siswa dapat mengerjakan 
soal. Selain itu, guru juga lebih turun ke 
lapangan dengan mendekat kepada 
siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar 
siswa lebih mudah bertanya jika ada 
kesulitan. Intensitas siswa yang bertanya 
pada satu pertemuan pun terlihat lebih 
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banyak daripada pertemuan sebelum-
nya. 
 
Hasil Tindakan  
Hasil tes kompetensi pengetahuan 
siklus II menyatakan bahwa peserta didik 
yang telah mencapai ketuntasan belajar 
yaitu 33 dari 39 siswa atau 84,62%, 
sedangkan sisanya yaitu 6 siswa atau 
15,38% dinyatakan belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal. Persentase 
tersebut sudah mencapai target yang 
telah ditentukan yaitu sebesar 75%. 
Sedangkan untuk hasil penilaian 
kompetensi sikap menunjukkan bahwa 
sebanyak 64,10% siswa termasuk dalam 
kategori sangat baik, 35,90% siswa 
termasuk kategori baik, dan tidak ada 
yang termasuk kategori cukup maupun 
kurang. Hasil penilaian rasa percaya diri 
pada siklus II, diperoleh bahwa sebanyak 
29 dari 39 siswa atau 74,36% merupakan 
siswa dengan kategori rasa percaya diri 
tinggi. Sedangkan sisanya yaitu 10 siswa 
atau 25,64% merupakan siswa dengan 
kategori rasa percaya diri sedang dan 
tidak satupun yang termasuk dalam 
siswa dengan rasa percaya diri rendah. 
 
Refleksi 
Berdasarkan data yang diperoleh 
pada siklus II, terlihat semua aspek baik 
pengetahuan, sikap, keterampilan, 
maupun rasa percaya diri sudah melebihi 
target yang ditentukan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini berakhir 
pada siklus II. 
 
Perbandingan Siklus I dan II 
Perbandingan hasil penelitian 




Gambar 3. Perbandingan Ketercapaian 
       antara Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan diagram tersebut, 
dapat dikatakan bahwa baik aspek 
pengetahuan, sikap, maupun rasa 
percaya diri mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Sedangakan untuk 
aspek keterampilan sudah sangat bagus, 
artinya siswa sudah terampil melakukan 
percobaan penentuan perubahan 
entalpi. Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa analisis hubungan 
penerapan model pembelajaran NHT 
yang dilengkapi dengan media mind 
mapping dapat meningkatkan prestasi 
belajar dan rasa percaya diri siswa pada 
materi termokimia di kelas XI MIPA 3. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa 
dengan menerapkan model pem-
belajaran NHT dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa [11]. Selain itu juga 
sesuai dengan penelitian mengenai 
peningkatan rasa percaya diri yang dapat 
menghasilkan prestasi belajar yang baik 
[12]. Sejalan dengan penelitian 
mengenai penggunaan media mind 
mapping yang menunjukkan peningkatan 
belajar siswa [13]. 
Peningkatan prestasi belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II terjadi 
bukan semata karena salah satu pelaku 
saja, melainkan juga karena guru yang 
menjelaskan materi yang belum tuntas 
dengan lebih hati-hati dan pelan. Hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan agar 
siswa dapat memahami materi 
termokimia. Tidak hanya itu, guru juga 
memotivasi siswa untuk lebih percaya 
dengan kemampuan dirinya sendiri. 
Rasa percaya pada diri sendiri secara 
tidak langsung menjadi motivasi ampuh 
bagi siswa dalam mengerjakan soal. 
Karena jika seseorang sedang 
mengerjakan soal atau menghadapi 
suatu permasalahan, yang dibutuhkan 
secara psikis ialah motivasi. Dalam hal ini 
guru memberi motivasi kepada siswa 
agar siswa percaya dengan kemampuan 
mengerjakan soal termokimia. Setelah 
mendapat motivasi, siswa pun akan 
secara tersadar semangat dalam 
mengerjakan soal dan belajar materi 
termokimia. Sehingga ketika ulangan 
termokimia, siswa sudah memiliki 




















Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) Vol. 6 No. 2 Tahun 2017    Hal. 190-198
 © 2017  Program Studi Pendidikan Kimia
197
Wawancara yang dilakukan 
terhadap Riana menyatakan bahwa 
proses pembelajaran pada siklus II yang 
lebih pelan membuatnya semakin paham 
dengan materi termokimia. Selain itu, 
penggunaan media mind mapping juga 
menjadi hal baru yang dapat membantu 
pembelajaran. Lain cerita oleh per-
nyataan Gustama yang pada siklus I 
masih belum tuntas dan pada siklus II 
bersanding dengan beberapa teman 
lainnya yang memperoleh nilai tertinggi. 
Gustama menyebutkan alasan dirinya 
mendapat nilai tertinggi pada siklus II 
karena pada hari sebelum ulangan dia 
berusaha lebih keras dari ulangan harian 
siklus I. Saat proses pembelajaran pada 
siklus II dia merasa lebih memerhatikan 
daripada di siklus II sehingga ketika 
diberikan soal latihan dia berusaha untuk 
mengerjakan dengan teman 
sekelompoknya. 
Meskipun dari segi aspek 
pengetahuan sudah meningkat dari 
siklus I ke siklus II, tetapi terdapat 
beberapa siswa yang mengalami 
penurunan nilai dari siklus I ke siklus II. 
Diantaranya yaitu pada Nurul yang pada 
siklus I mendapat nilai 68,42 sedangkan 
di siklus II mendapat nilai 62,50. Ada pula 
Sri dan Suci yang masing-masing 
memperoleh nilai 63,16 pada siklus I lalu 
menurun menjadi 62,50 pada siklus II. 
Dilihat dari aspek rasa percaya diri, 
ketiga siswa tersebut tergolong dalam 
siswa dengan rasa percaya diri sedang. 
Selain itu, penurunan nilai terjadi pula 
kepada Asih dan Rosyidah dimana 
keduanya mendapat nilai 78,95 pada 
siklus I dan menurun menjadi 75 pada 
siklus II. Setelah ditelusuri lebih lanjut, 
kedua siswa tersebut merupakan 
anggota pramuka penggalang yang pada 
hari sebelum ulangan harian mengikuti 
lomba hingga sore hari. Dimungkinkan 
siswa tersebut merasa lelah sehingga 
memengaruhi siswa untuk belajar kimia. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini berhasil 
karena dapat meningkatkan seluruh 
aspek yang diteliti yakni aspek 
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 
rasa percaya diri. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran NHT yang dilengkapi 
dengan media mind mapping dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan rasa 
percaya diri siswa pada materi 
termokimia kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) berbantuan mind 
mapping dapat meningkatkan rasa 
percaya diri dan prestasi belajar siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 2 
Karanganyar Tahun Pelajaran 
2016/2017 pada materi termokimia. 
Penilaian rasa percaya diri kedua siklus 
sebesar 100% yang terbagi menjadi 2 
kategori yaitu sebesar 74,36% siswa 
dengan rasa percaya diri tinggi, 25,64% 
siswa dengan rasa percaya diri sedang, 
dan tidak ada siswa yang memiliki rasa 
percaya diri rendah. Sedangkan untuk 
prestasi belajar, ketuntasan aspek 
pengetahuan siklus I yang mulanya 
46,15% meningkat menjadi 84,62 % 
pada siklus II. Untuk aspek sikap, pada 
siklus I sebesar 89,16% dan mengalami 
peningkatan pada siklus II yaitu sebesar 
93,19%. Sedangkan ketuntasan untuk 
aspek keterampilan yaitu sebesar 
90,08%. 
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